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ABSTRAK 

 

Kata Kunci :   Pengetahuan, Dukungan Keluarga dan Kepatuhan Minum Obat 
 

Tuberkulosis (TB) Paru adalah penyakit menular yang disebabkan kuman mycobacterium tuberkulosis 
dan bersifat kronis. TB adalah penyakit menular, sumber penularannya adalah pasien yang pada 

pemeriksaan dahaknya dibawah mikroskop ditemukan adanya kuman TB, disebut dengan basil tahan asam 

(BTA). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat kepatuhan minum obat pasien rawat jalan di 

Rumah Sakit Dr. Ak. Gani  Palembang. 

Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian survey analitik dengan desain 

Crossectional. Sampel yang akan diteliti adalah sebanyak 40 responden. Data dianalisis dengan melakukan 

uji analisis chi-square. Hasil penelitian menunjukkan semua variabel independen mempunyai hubungan 

dengan kepatuhan minum obat, (pengetahuan p=0,000 dan dukungan keluarga p=0,006).Kesimpulan 

penelitian ini adalah dari 40 responden yang patuh minum obat sebanyak 21 pasien (52,5%) dan 

responden yang tidak patuh minum obat sebanyak 19 pasien (47,5%).  

 
 
 

 

 

Abstract 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

Tingkat Kepatuhan Minum Obat TB   Pada Pasien Rawat Jalan Di RS  Ak. Gani Palembang  

 
Oleh  

Tri Febrianti, M. Yamin 2 ,. Susanti 3 

¹Dosen  DIII Program Diploma III Keperawatan Akper kesdam II/Sriwijaya 

Email : aquariusfebriyanti@yahoo.com  

²Dosen DIII Program Diploma Keperawatan Akper Kesdam II/Sriwijaya 

Email : yamin@gmail.com  

²Dosen DIII Program Diploma Keperawatan Akper Kesdam II/Sriwijaya 

Email : susanti@gmail.com  

 

mailto:kikiputriningsih3@gmail.com
mailto:desirozak@gmail.com
mailto:desirozak@gmail.com


(Jurnal Kesehatan, Volume 8, nomor 1,  Juni  2019 AKPER KESDAM 2/Sriwijaya Palembang) 

(Terapi Bermain Clay Terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan pada Anak Usia Prasekolah dengan Hospitalisasi, Kiki Putri Ningsih)   

1. PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

 Tuberkulosis (TB) paru adalah 

penyakit menular yang disebabkan kuman 

mycobacterium tuberkulosis dan bersifat 

kronis. Penggunaan obat TB paru 

memerlukan waktu yang panjang, yaitu 
selama enam bulan,(Rahmi, 2017). 

K u m a n  tuberkulosis banyak 

menyerang organ paru meskipun dapat 

menyerang organ yang lain sehingga 

penyakit ini dikenal dengan nama 

tuberkulosis paru (Rudytia, 2015). 
Berdasarkan laporan tahunan 

world health organization (WHO) 

disimpulkan bahwa ada 22 negara dengan 

kategori beban tinggi terhadap TB (high 

burden of TBC number). Sebanyak 8,9 juta 

penderita tuberkulosis (TB) dengan 

proporsi 80% pada 22 negara berkembang 

dengan kematian 3 juta orang per tahun 

dan 1 orang dapat terinfeksi tuberkulosis 

(TB) setiap detik (Sari, 2016). 

Pada pasien TB yang minum 

obat secara teratur dapat menurunkan 

risiko 3,76 kali kegagalan pengobatan TB 

dibandingkan dengan pasien TB yang 

minum obat tidak teratur. Apabila pasien 

TB minum obat secara teratur dalam 

jangka waktu 2 minggu, kuman TB sudah 
terpecah dan tidak potensial untuk menular 

(Widyanto, 2016). Namun banyak terdapat 

pasien penderita TB tidak patuh dalam 

aturan menkomsumsi obat-obat  TB 

tersebut.yang dapat menyebabkan semakin  

memperpanjang proses penyembuhan 

melebihi waktu yang sudah di sesuaikan. 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

1.2.1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan tingkat kepatuhan minum 

obat TB  pada pasien rawat jalan di Rumah 

Sakit Dr. Ak Gani Palembang. 

1.2.2. Tujuan Khusus 

 

a.             Untuk mengetahui Distribusi tingkat 
pengetahuan terhadap kepatuhan minum 

obat TB  Di Rumah Sakit Dr. AK Gani 

Palembang  

b. Untuk mengetahui  Distribusi dukungan 

keluarga terhadap kepatuhan minum obat 

TB Di Rumah Sakit Dr. AK Gani 

Palembang  

1. Manfaat Hasil Penelitian .  

Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan ilmu 

keperawatan bagi pendidikan dan 

mahasiswa serta sebagai referensi 

perpustakaan yag ada di Akademi 
Keperawatan Kesdam II/Sriwijaya dalam 

mengembangkan penelitian yang 

diharapkan dapat meningkatkan mutu 

pendidikan 

 

2. METODE PENELITIAN 

.Jenis penelitian ini adalah menggunakan 

metode penelitian survey analitik dengan desain 

Crossectional. Sampel yang akan diteliti adalah 

sebanyak 40 responden. Data dianalisis dengan 

melakukan uji analisis chi-square 

3, HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

 Hasil penelitian menunjukkan semua variabel 
independen mempunyai hubungan dengan 

kepatuhan minum obat, (pengetahuan p=0,000 

dan dukungan keluarga p=0,006).Kesimpulan 

penelitian ini adalah dari 40 responden yang 

patuh minum obat sebanyak 21 pasien (52,5%) 

dan responden yang tidak patuh minum obat 

sebanyak 19 pasien (47,5%)

 

3.2 PEMBAHASAN 

Kurangnya pengetahuan masyarakat 

akan kepatuhan minum obat menyebabkan 

mereka enggan untuk mengkonsumsi obat secara 
teratur bahkan berhenti tanpa anjuran dari 

dokter, yang akan menyebabkan resistensinya 

kuman terhadap obat yang telah dikonsumsi 

dikarnakan pola konsumsi yang salah. 

Dukungan keluarga sangat berperan 

penting dalam penyembuhan penyakit TBC 

pada keluarganya,dukungan seperti 

memantau, mengingatkan dan mengikuti 

perkebangan pasien untuk teratur dalam 
konsumsi obat secara teratur agar pasien bisa 

sembuh total dan tidak terjangkit penyakit 

TBC lagi. 

4.Kesimpulan dan Saran 

4.1 Kesimpulan 

4.1.1  Kesimpulan  
.Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

dari 40 orang responden yang patuh 

minum obat sebanyak 21 pasien (52,5%) 

dan responden yang tidak patuh minum 

obat sebanyak 19 pasien (47,5%). 

4.2. Saran 

      Hasil penelitian menyarankan 

  4.2.1.Bagi pasien Tuberkulosis 
Agar pasien tuberkulosis dapat 

mengetahui segala informasi tentang 

kepatuhan minum obat TB. 
4.2.2. Bagi  Rumah Sakit 
Perlu melakukan edukasi kesehatan 

tentang kepatuhan minum obat kepada 

masyarakat untuk meningkatkan 

pengetahuan, pengalaman, dan perilaku 
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kesehatan masyarakat agar masyarakat 

terhindar dari TB Paru. 

4.2.3.Bagi Institut Kesehatan 

Sebagai refensi dan kajian baru di 

perpustakaan tentang kepatuhan minum 

obat TB. 
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